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ABSTRACT 

Training and development in organic cassava waste management is a strategic step 

towards product diversification and downstreaming of the tape industry in Banjarsari Village. 

This program aims to increase the added value of organic cassava waste through 

environmentally friendly and marketable product innovations. The methods used include 

practical training, technical assistance, and business sustainability evaluation. The results of this 

activity indicate an improvement in the community's skills and knowledge in managing cassava 

waste, as well as the creation of diversified products with potential for further development. 

Thus, this program is expected to support the sustainability of the tape industry in Banjarsari 

Village while enhancing the welfare of the local community. 

Keywords: organic waste management; cassava; product diversification; industry 

downstreaming 

 

ABSTRAK 

Pelatihan dan pengembangan manajemen limbah organik ketela merupakan langkah 

strategis dalam diversifikasi produk dan hilirisasi industri tape di Desa Banjarsari. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah limbah organik ketela melalui inovasi produk 

yang ramah lingkungan dan berdaya jual tinggi. Metode yang digunakan meliputi pelatihan 

praktis, pendampingan teknis, dan evaluasi keberlanjutan usaha. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola 

limbah ketela, serta terciptanya produk diversifikasi yang potensial untuk dikembangkan 

lebih lanjut. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan 

industri tape di Desa Banjarsari sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Kata kunci: manajemen limbah organik; ketela; diversifikasi produk; hilirisasi industri 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil ketela terbesar di dunia, dan 

ketela memiliki peran penting dalam perekonomian dan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia. Desa Banjarsari adalah salah satu daerah yang dikenal sebagai 

penghasil ketela dan terkenal dengan industri tape-nya (Nurmianto & Anzip, 2022). 

Tape merupakan produk fermentasi ketela yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

merupakan salah satu produk unggulan dari Desa Banjarsari (Romadhon et al., 2023). 
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Namun, produksi tape ini juga menghasilkan limbah organik ketela dalam jumlah 

yang signifikan, yang dapat menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. Produksi tape melibatkan berbagai tahapan, mulai dari pengupasan dan 

pencucian ketela, pemotongan, hingga fermentasi. Setiap tahapan ini menghasilkan 

limbah organik yang bervariasi, seperti kulit ketela, potongan ketela yang tidak 

terpakai, dan residu dari proses fermentasi. Limbah-limbah ini, jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat menimbulkan masalah lingkungan, seperti pencemaran air dan 

tanah, bau tidak sedap, serta menarik hama dan penyakit (Nurgiarta & Rosdiana, 

2019). Di banyak daerah, limbah organik sering kali dibuang begitu saja atau dibakar, 

yang tidak hanya mencemari lingkungan tetapi juga membuang sumber daya yang 

sebenarnya masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan. 

Limbah organik ketela sebenarnya memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi berbagai produk yang bernilai tambah (Prasetyanti & Kusuma, 2020; 

Ratnawati et al., 2023). Misalnya, kulit ketela dan residu lainnya dapat diolah menjadi 

pupuk organik yang sangat berguna untuk pertanian. Selain itu, limbah ketela juga 

dapat diolah menjadi pakan ternak atau bahan baku untuk industri biogas 

(Hutagalung & Hermawan, 2020). Dengan demikian, manajemen limbah organik 

ketela tidak hanya membantu mengatasi masalah lingkungan tetapi juga dapat 

memberikan sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Desa Banjarsari adalah 

salah satu sentra produksi tape di Indonesia, yang telah menjalankan industri ini 

secara turun-temurun. Tape dari Desa Banjarsari dikenal karena kualitasnya yang 

baik dan proses produksinya yang masih tradisional, yang memberikan cita rasa khas 

pada produk tersebut. Industri tape ini merupakan salah satu sumber pendapatan 

utama bagi masyarakat setempat dan memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang. Namun, untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan industri ini, 

diperlukan upaya diversifikasi produk dan manajemen limbah yang baik (Iriaji et al., 

2023; Prasetyo et al., 2023). 

Untuk memanfaatkan potensi limbah organik ketela secara optimal, 

diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam pengelolaannya 

(Abbas & Sutrisno, 2022). Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan 

manajemen limbah organik ketela sangat penting. Program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat tentang cara-cara 

pengelolaan limbah yang baik dan ramah lingkungan, serta teknik-teknik inovatif 

untuk mengolah limbah menjadi produk yang bernilai tambah. Pelatihan ini juga 

harus mencakup aspek manajerial, seperti perencanaan bisnis, pemasaran, dan 

pengelolaan usaha, untuk memastikan bahwa produk-produk hasil olahan limbah 

dapat dipasarkan dengan baik dan memberikan keuntungan ekonomi bagi 

masyarakat. Program pelatihan dan pengembangan manajemen limbah organik 

ketela di Desa Banjarsari menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis praktik. 

Pendekatan partisipatif melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap 

program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Ratnawati et al., 

2024). Hal ini penting untuk memastikan bahwa program pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lokal, serta dapat diadopsi dengan baik oleh masyarakat. 

Pendekatan berbasis praktik menekankan pada pelatihan langsung di lapangan, di 
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mana peserta dapat mempraktikkan teknik dan metode yang diajarkan dalam 

konteks nyata (Vidyananda & Pradana, 2020). Ini termasuk demonstrasi langsung 

tentang cara mengolah limbah ketela menjadi produk bernilai tambah, serta simulasi 

manajemen usaha yang melibatkan pengelolaan limbah. 

Implementasi program pelatihan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, akademisi, dan sektor swasta. Pemerintah dapat berperan dalam 

menyediakan dukungan kebijakan dan pendanaan, sementara akademisi dapat 

memberikan kontribusi dalam bentuk penelitian dan pengembangan teknologi 

pengolahan limbah (Dwiningwarni et al., 2023; Linggarwati et al., 2022). Sektor 

swasta dapat berperan dalam memasarkan produk-produk hasil olahan limbah dan 

menyediakan peluang usaha bagi Masyarakat (Sudianing & Sandiasa, 2020). Evaluasi 

program dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas pelatihan dan 

dampaknya terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam 

manajemen limbah organik ketela (Wulandari et al., 2021). Hasil evaluasi diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan dan pengembangan 

program lebih lanjut. Misalnya, jika ditemukan bahwa metode tertentu kurang efektif 

atau sulit diadopsi oleh masyarakat, maka metode tersebut dapat disesuaikan atau 

diganti dengan metode lain yang lebih sesuai. Selain itu, evaluasi juga dapat 

memberikan data tentang dampak ekonomi dan lingkungan dari program pelatihan 

ini, seperti peningkatan pendapatan masyarakat dari produk diversifikasi dan 

pengurangan pencemaran lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengelolaan limbah organik merupakan salah satu tantangan utama dalam 

industri pengolahan makanan, termasuk industri tape ketela di Desa Banjarsari. 

Dalam upaya meningkatkan nilai tambah dan mengurangi dampak lingkungan, 

pelatihan dan pengembangan manajemen limbah organik menjadi sangat penting. 

Metode pelatihan dan pendampingan dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan proses pengolahan limbah ketela menjadi produk diversifikasi yang 

layak hilirisasi. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat, tetapi juga untuk mendorong inovasi dan 

praktik terbaik dalam manajemen limbah organik (Suryanti et al., 2022). 
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Gambar 1 Metode Pelatihan dan Pendampingan 

Sumber: Dokumen penulis, 2024 

 

Fase pertama dalam metode pelatihan dan pendampingan adalah sosialisasi. 

Pada tahap ini, tim pelaksana mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Banjarsari terkait pengelolaan limbah ketela. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei dan wawancara dengan para pelaku 

industri tape, serta pengamatan langsung di lapangan. Setelah kebutuhan dan 

tantangan teridentifikasi, program pengabdian diperkenalkan kepada masyarakat. 

Program ini mencakup tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan yang akan dilakukan. 

Sosialisasi juga bertujuan untuk mendapatkan dukungan dan komitmen dari peserta 

dan stakeholder (Widiawan, 2023). Pertemuan dengan pemangku kepentingan 

seperti pemerintah desa, pelaku industri tape, dan masyarakat umum dilakukan 

untuk menjelaskan pentingnya program ini dan mengajak mereka berpartisipasi 

aktif. Dukungan dan komitmen yang diperoleh menjadi landasan kuat untuk 

melanjutkan ke fase berikutnya. Setelah mendapatkan dukungan dari masyarakat, 

fase selanjutnya adalah pelatihan. Pada tahap ini, materi pelatihan dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Materi 

pelatihan mencakup teknik-teknik manajemen limbah organik ketela, proses 

pengolahan limbah menjadi produk diversifikasi, serta aspek-aspek teknis dan 

ekonomis dari hilirisasi produk. Pelatihan diselenggarakan dalam bentuk sesi-sesi 
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yang terstruktur, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

Masyarakat (Handayani et al., 2020). Setiap sesi mencakup presentasi teori, 

demonstrasi praktis, dan diskusi interaktif. Peserta diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan langsung teknik-teknik yang diajarkan, dengan bimbingan dari 

instruktur yang berpengalaman. Evaluasi pemahaman peserta dilakukan secara 

berkala melalui kuis dan latihan praktik, serta umpan balik diberikan untuk 

memastikan peserta benar-benar memahami materi yang disampaikan. 

Setelah pelatihan selesai, fase pendampingan dilakukan untuk memberikan 

dukungan berkelanjutan kepada masyarakat dalam menerapkan keterampilan dan 

pengetahuan yang telah diperoleh. Pendampingan mencakup kunjungan rutin ke 

lokasi industri tape dan rumah tangga peserta untuk memonitor penerapan teknik 

manajemen limbah organic (Anisa & Malia, 2022). Tim pendamping membantu 

peserta mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul selama proses 

implementasi. Pendampingan juga bertujuan untuk mendorong penerapan praktik-

praktik terbaik dan inovasi dalam manajemen limbah organik. Tim pendamping 

memberikan rekomendasi dan solusi praktis berdasarkan kondisi di lapangan, serta 

memfasilitasi pertukaran pengalaman dan pengetahuan antar peserta. Dengan 

adanya dukungan berkelanjutan, diharapkan peserta dapat mengoptimalkan proses 

pengolahan limbah ketela dan menghasilkan produk diversifikasi yang bernilai 

ekonomis tinggi. Focus Group Discussion (FGD) dilakukan sebagai bagian dari proses 

evaluasi dan refleksi (Fathurohman et al., 2020). Dalam FGD, peserta, instruktur, dan 

pemangku kepentingan berdiskusi untuk memperoleh umpan balik mendalam 

tentang pengalaman selama pelatihan dan pendampingan. Diskusi ini mencakup 

pencapaian, masalah, dan peluang yang ditemui selama proses tersebut. FGD juga 

digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan yang dipelajari dan praktik yang dapat 

dibagikan kepada peserta lain. Peserta didorong untuk berbagi pengalaman dan 

inovasi yang telah mereka terapkan, sehingga dapat menjadi inspirasi dan panduan 

bagi peserta lainnya. Selain itu, FGD menjadi platform untuk merumuskan 

rekomendasi dan perbaikan untuk program pelatihan dan pendampingan ke depan. 

Fase terakhir dalam metode pelatihan dan pendampingan adalah monitoring. 

Pada tahap ini, kemajuan dan dampak kegiatan pengabdian dievaluasi secara 

menyeluruh. Monitoring dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi 

mengenai hasil implementasi teknik manajemen limbah organik, kualitas produk 

diversifikasi yang dihasilkan, serta dampak ekonomis dan lingkungan dari program 

ini. Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan membandingkan hasil yang 

dicapai dengan tujuan dan indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Suryanti et al., 2022). Hasil monitoring digunakan untuk membuat penyesuaian dan 

perbaikan bila diperlukan, guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi program. 

Monitoring yang baik memastikan bahwa program pelatihan dan pendampingan 

benar-benar memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat Desa Banjarsari 

(Widiawan, 2023). Pelatihan dan pendampingan dalam manajemen limbah organik 

ketela di Desa Banjarsari merupakan pendekatan yang efektif untuk mengatasi 

tantangan pengelolaan limbah dalam industri tape. Melalui metode ini, masyarakat 

tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga didorong 
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untuk menerapkan inovasi dan praktik terbaik. Dengan dukungan berkelanjutan dan 

evaluasi yang komprehensif, diharapkan program ini dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan, serta meningkatkan nilai 

tambah dari limbah ketela melalui diversifikasi produk yang layak hilirisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kebutuhan Kurikulum dan Industri 

Melalui diskusi dengan para stakeholder industri tape dan pertanian, serta 

survei kepada masyarakat dan industri terkait, teridentifikasi kebutuhan untuk 

peningkatan kapasitas dalam pengelolaan limbah. Kebutuhan industri untuk 

mengurangi limbah dan menciptakan nilai tambah melalui diversifikasi produk 

menjadi fokus utama dalam pengembangan kurikulum pelatihan ini. Desa Banjarsari 

terkenal dengan industri tape-nya yang berkembang pesat. Namun, keberhasilan 

industri ini tidak lepas dari tantangan besar dalam pengelolaan limbah organik ketela 

yang dihasilkan. Limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai masalah lingkungan, kesehatan, dan sosial. Oleh karena itu, pelatihan untuk 

meningkatkan kapasitas pengelola industri tape dalam pengelolaan limbah menjadi 

sangat mendesak dan krusial. 

Pelatihan dapat meningkatkan kesadaran pengelola industri tentang 

pentingnya pengelolaan limbah. Pengetahuan yang diberikan dalam pelatihan 

mencakup metode pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, seperti composting, 

daur ulang, dan produksi biogas. Melalui pelatihan, pengelola industri tape dapat 

belajar tentang teknologi terbaru dalam pengelolaan limbah. Ini termasuk 

penggunaan alat dan mesin yang dapat membantu mengurangi volume limbah dan 

mengubahnya menjadi produk yang berguna. Pelatihan juga mencakup aspek 

manajerial dalam pengelolaan limbah. Pengelola industri perlu memiliki 

keterampilan dalam merencanakan, mengorganisir, dan mengawasi proses 

pengelolaan limbah. Pelatihan membantu pengelola industri memahami cara-cara 

praktis untuk mengolah limbah menjadi produk-produk ini, yang tidak hanya 

mengurangi limbah tetapi juga menambah sumber pendapatan. Dengan pengelolaan 

limbah yang baik, industri tape di Desa Banjarsari dapat beroperasi dengan lebih 

berkelanjutan. Ini berarti industri dapat terus berkembang tanpa merusak 

lingkungan atau mengorbankan kesehatan masyarakat. Keberlanjutan ini penting 

untuk memastikan bahwa industri tape dapat terus menjadi sumber penghidupan 

bagi generasi mendatang. 

Pengelolaan limbah yang baik menjadi fokus utama dalam pengembangan 

kurikulum pelatihan bagi pengelola industri tape di Desa Banjarsari. Kurikulum ini 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan dalam pengelolaan limbah. Aspek-aspek yang ditekankan pada 

kurikulum pelatihan ini meliputi: teknik pengelolaan limbah, proses kompos dan 

fermentasi, pengembangan produk bernilai tambah, manajemen tim dan pemasaran, 

dan kesadaran lingkungan.  Pengelolaan limbah yang baik melalui diversifikasi 

produk adalah strategi yang efektif untuk menciptakan nilai tambah bagi industri 

tape di Desa Banjarsari. Melalui pengembangan kurikulum pelatihan yang 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/4009


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 3 (2024)   2253–2265   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i3.4009 
 

2259 | Volume 4 Nomor 3 2024 
 

komprehensif dan berfokus pada teknik pengelolaan limbah, proses kompos dan 

fermentasi, pengembangan produk bernilai tambah, manajemen, pemasaran, dan 

kesadaran lingkungan, pengelola industri tape dapat memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola limbah secara efektif dan 

berkelanjutan. Investasi dalam pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

 

Evaluasi Dampak Pendidikan dan Respons Industri 

Evaluasi dilakukan melalui penilaian kemampuan praktis peserta sebelum 

dan sesudah pelatihan. Terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

praktik pengelolaan limbah serta inovasi produk. Respons dari industri tape lokal 

sangat positif, dengan banyak pelaku industri yang mulai mengimplementasikan 

teknik yang dipelajari untuk meningkatkan keberlanjutan dan profitabilitas. 

Pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas pengelola industri tape 

dalam mengelola limbah ini telah mendapatkan berbagai respons positif dari 

masyarakat dan para pelaku industri. Desa Banjarsari, dengan industri tape yang 

menjadi tumpuan ekonominya, telah mengalami perubahan signifikan sejak 

diadakannya pelatihan pengelolaan limbah organik ketela. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pengelola industri tape dalam pengelolaan limbah. Para peserta kini lebih memahami 

proses kompos dan fermentasi, serta cara mengolah limbah ketela menjadi produk 

yang bernilai tambah seperti pupuk organik, pakan ternak, dan biogas. Mereka kini 

tidak lagi melihat limbah sebagai masalah, tetapi sebagai sumber daya yang dapat 

diolah menjadi produk bernilai tambah. Salah satu langkah pertama yang dilakukan 

adalah penerapan teknik pemisahan dan pengumpulan limbah yang lebih efisien. 

Respon positif juga datang dari segi ekonomi. Salah satu teknik yang paling banyak 

diadopsi adalah pembuatan pupuk organik dan pakan ternak dari limbah ketela. 

Proses ini tidak hanya mengurangi jumlah limbah yang dibuang, tetapi juga 

menciptakan produk yang bermanfaat. Pupuk organik yang dihasilkan dijual ke 

petani lokal, dan pakan ternak dari limbah ketela juga mendapat sambutan baik dari 

para peternak. Pengelola industri tape melihat peningkatan pendapatan dari produk-

produk turunan hasil pengolahan limbah.  

Dampak positif lain yang dirasakan oleh warga adalah perbaikan kondisi 

lingkungan di Desa Banjarsari. Limbah ketela yang dulunya dibuang sembarangan 

kini diolah dengan baik, mengurangi pencemaran tanah dan air. Hal ini berdampak 

langsung pada kesehatan masyarakat. Pelaku industri tape di Desa Banjarsari telah 

menunjukkan respons yang luar biasa terhadap pelatihan pengelolaan limbah 

organik ketela. Dengan mengimplementasikan teknik-teknik yang dipelajari, mereka 

tidak hanya berhasil meningkatkan profitabilitas usaha tetapi juga berkontribusi 

pada keberlanjutan lingkungan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang tepat, limbah dapat diubah menjadi sumber 

daya yang berharga, menciptakan manfaat ekonomi dan lingkungan yang 

berkelanjutan. Desa Banjarsari kini dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam 
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mengelola limbah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui diversifikasi 

produk dan inovasi berkelanjutan. 

 

Desain dan Implementasi Kelas Pelatihan 

Kelas pelatihan ini dirancang untuk mengintegrasikan konsep pengelolaan 

limbah organik dari industri tape dengan inovasi produk yang berkelanjutan. Fokus 

pelatihan adalah pada pengembangan keterampilan dalam manajemen limbah, 

fermentasi, dan diversifikasi produk dari limbah ketela. Implementasi melibatkan 

penggunaan metode pembelajaran yang hands-on dan kolaboratif, serta perangkat 

yang mendukung proses fermentasi dan pengolahan limbah menjadi produk baru. 

Untuk mengatasi masalah pengelolaan limbah organik di industri tape Desa 

Banjarsari dan meningkatkan keberlanjutan serta profitabilitas, pelatihan yang 

menggunakan metode pembelajaran hands-on dan kolaboratif telah 

diimplementasikan. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan 

secara efektif tetapi juga memastikan bahwa peserta dapat langsung menerapkan 

keterampilan baru dalam praktik sehari-hari.  

Pembelajaran hands-on adalah pendekatan di mana peserta belajar melalui 

praktik langsung. Dalam konteks pelatihan pengelolaan limbah organik di Desa 

Banjarsari, metode ini diterapkan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya 

memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 

Fasilitator melakukan demonstrasi langsung tentang teknik pengelolaan limbah, 

seperti pemisahan limbah, proses pengomposan, dan fermentasi untuk produksi 

biogas. Peserta kemudian diberikan kesempatan untuk mencoba sendiri di bawah 

bimbingan fasilitator. Setiap peserta atau kelompok peserta diberikan proyek praktis 

untuk mengelola limbah ketela di lokasi industri tape. Proyek ini mencakup seluruh 

proses, dari pengumpulan limbah hingga produksi kompos, pakan ternak, atau 

biogas. Dengan cara ini, peserta dapat melihat hasil nyata dari upaya mereka. 

Pembelajaran kolaboratif melibatkan kerja sama antarpeserta untuk 

mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini membantu meningkatkan keterampilan 

interpersonal dan memperkuat pemahaman melalui diskusi dan berbagi pengalaman. 

Untuk keberhasilan proses pelatihan diperlukan perangkat dan teknologi sederhana 

dalam pengolahan limbah, seperti: komposter, digester biogas, alat pemanen pupuk, 

dan peralatan produksi pakan.  Implementasi metode pembelajaran hands-on dan 

kolaboratif, didukung oleh perangkat yang tepat, telah memungkinkan pelaku 

industri tape di Desa Banjarsari untuk mengelola limbah mereka dengan lebih efisien 

dan menghasilkan produk-produk berkelanjutan. Ini tidak hanya meningkatkan 

keberlanjutan lingkungan tetapi juga profitabilitas usaha mereka. 

 

Tantangan Implementasi dan Solusi 

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya lokal dan 

minimnya pengetahuan awal peserta tentang teknik pengelolaan limbah yang efektif. 

Solusi yang diterapkan termasuk pelatihan intensif untuk peserta, pengadaan 

peralatan yang sesuai, dan kerjasama dengan lembaga penelitian untuk menyediakan 

dukungan teknis. Pelatihan pengolahan limbah organik ketela di Desa Banjarsari 
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adalah upaya penting untuk meningkatkan keberlanjutan dan profitabilitas industri 

tape lokal. Namun, seperti setiap inisiatif besar, pelatihan ini dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang harus diatasi untuk mencapai hasil yang optimal. 

Keterbatasan sumber daya, seperti alat dan fasilitas untuk pengolahan limbah, 

menjadi hambatan utama. Maka solusi yang ditawarkan adalah menginstalasi alat 

sederhana dan murah, seperti komposter dan digester biogas skala kecil untuk 

memastikan bahwa setiap pelaku industri dapat memulai dengan modal minimal. 

Banyak pelaku industri tape di Desa Banjarsari yang belum memiliki 

kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan limbah organik. 

Kebanyakan dari mereka masih memandang limbah sebagai masalah yang tidak 

memiliki nilai ekonomi. Sehingga perlu diadakan sosialisasi intensif melalui 

pertemuan masyarakat, penyuluhan, dan distribusi materi edukatif yang menjelaskan 

dampak negatif limbah serta potensi ekonomi dari pengolahannya.  Meskipun limbah 

dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, menemukan pasar untuk 

produk-produk ini kadang menjadi tantangan. Maka program pelatihan mencakup 

strategi pemasaran dan penjualan. Peserta diajarkan cara mengidentifikasi dan 

mengakses pasar potensial. Kemitraan dengan koperasi lokal dan platform e-

commerce juga dijajaki untuk memperluas jangkauan pasar produk turunan. 

Implementasi pelatihan pengelolaan limbah organik ketela di Desa Banjarsari telah 

dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari kurangnya kesadaran hingga 

keterbatasan pasar. Namun, melalui solusi inovatif dan pendekatan yang inklusif, 

pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan peserta, menciptakan produk 

berkelanjutan, dan memperkuat ekonomi lokal. Keberhasilan ini menunjukkan 

bahwa dengan dukungan yang tepat, tantangan-tantangan dalam pengelolaan limbah 

dapat diatasi, memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum 

Dianjurkan untuk terus melakukan pengembangan kurikulum dengan 

berfokus pada inovasi teknologi pengelolaan limbah, memperkuat kemitraan dengan 

lebih banyak pemangku kepentingan industri, dan mengadakan pelatihan 

berkelanjutan untuk memastikan adaptasi dengan perkembangan pasar dan 

teknologi terbaru. Selain itu, memperluas jaringan kerja sama dengan institusi 

pendidikan dan penelitian dapat meningkatkan kualitas dan relevansi pelatihan yang 

ditawarkan. Pengelolaan limbah industri tape di Desa Banjarsari telah menunjukkan 

hasil yang positif, namun pengembangan kurikulum pelatihan yang lebih terstruktur 

dan komprehensif diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan 

efektivitas program. Dalam pelatihan tersebut sebaiknya disertakan studi kasus dari 

industri tape yang berhasil mengelola limbah mereka dengan baik dan praktik terbaik 

dari industri lain yang relevan dan memperkenalkan inovasi terbaru dalam teknologi 

pengolahan limbah, termasuk teknologi otomatisasi dan digitalisasi dalam 

pengelolaan limbah. 

Untuk mendukung keberlanjutan ekonomi, penting bagi peserta untuk 

memiliki keterampilan kewirausahaan dan manajemen bisnis yang kuat. Fasilitator 

juga dapat mengajarkan keterampilan dasar dalam pengelolaan keuangan usaha, 
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termasuk pembuatan anggaran, pengelolaan cash flow, dan pencatatan keuangan. 

Dapat juga dengan ditambahkan pelatihan tentang strategi pemasaran digital, 

branding produk, dan teknik penjualan untuk membantu peserta mengakses pasar 

yang lebih luas. Setelah sesi pelatihan berakhir, maka dapat diteruskan dengan proses 

pendampingan dan mentoring yang berkelanjutan penting untuk memastikan bahwa 

peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka peroleh. Hal ini dapat diimplementasikan dalam bentuk penyediaan 

pendampingan lapangan secara berkala untuk membantu peserta mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan limbah sehari-hari dan Membangun 

jaringan dukungan antara peserta pelatihan, mentor, dan komunitas industri tape 

untuk berbagi informasi, sumber daya, dan peluang kolaborasi. 

Terakhir, Kolaborasi dengan institusi pendidikan dan penelitian dapat 

memperkaya kurikulum pelatihan dan memberikan akses ke sumber daya tambahan. 

Bekerja sama dengan universitas untuk mengembangkan modul pelatihan yang 

berbasis penelitian dan teknologi terbaru dan mendorong penelitian terapan yang 

fokus pada inovasi dalam pengelolaan limbah industri tape dan diversifikasi produk. 

Pengembangan kurikulum pelatihan pengelolaan limbah industri tape di Desa 

Banjarsari harus bersifat holistik, mencakup berbagai aspek dari teknik pengelolaan 

limbah hingga kewirausahaan dan manajemen bisnis. Dengan pendekatan yang 

interaktif dan partisipatif, didukung oleh mentoring berkelanjutan dan evaluasi yang 

sistematis, pelatihan ini dapat memberikan dampak positif yang lebih besar. 

Kolaborasi dengan institusi pendidikan dan fokus pada inklusi dan aksesibilitas juga 

akan memastikan bahwa manfaat pelatihan ini dapat dirasakan oleh seluruh 

komunitas industri tape di Desa Banjarsari. Dengan demikian, industri tape desa ini 

dapat berkembang secara berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi dan 

lingkungan yang signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan dan pengembangan manajemen limbah organik ketela di Desa 

Banjarsari menunjukkan potensi besar dalam diversifikasi produk dan hilirisasi 

industri tape. Melalui program ini, masyarakat memperoleh keterampilan baru dalam 

mengelola limbah ketela menjadi produk bernilai tambah seperti pupuk organik dan 

pakan ternak. Hasilnya, tidak hanya mengurangi dampak lingkungan negatif, tetapi 

juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Program ini 

menjadi langkah strategis dalam mendukung keberlanjutan industri tape dan 

pelestarian lingkungan di Desa Banjarsari. 
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